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ABSTRAK

Kinerja keuangan bank di Indonesia
merupakan salah satu factor utama yang
dijadikan indikator sehat atau tidaknya bank
terkait, khususnya Bank Bukopin Syariah yang
merupakan unit analisis di penelitian ini.
Dengan aplikasi dari metode CAMEL,
penelitian ini menggunakan data keuangan dari
tahun 2020 hingga 2022 dari Bank Bukopin
Syariah. Jenis data pada penelitian ini berupa
data sekunder yang terdokumentasi dan dapat
diakses melalui situs resmi Bursa Efek
Indonesia. Teknik pengumpulan data yang
diterapkan adalah melalui dokumentasi, dan
variabel yang menjadi fokus adalah kinerja
keuangan vyang dievaluasi menggunakan
Metode CAMEL. Hasil analisis menunjukkan
bahwa Bank Bukopin Syariah menghadapi
penurunan, tetapi tetap dikategorikan sebagai
"Sehat" dengan upaya restrukturisasi
keuangan dan khusus untuk perspekiif
investasi, Bank Bukopin Syariah menonjol
sebagai opsi yang menjanjikan.

Kata kunci: perbankan; perbankan Syariah;
rasio keuangan; CAMEL; manajemen
keuangan

1. PENDAHULUAN

Kesuksesan atau kegagalan suatu
perusahaan dalam mencapai laba dan
menjaga keberlanjutan bisnisnya sangat
tergantung pada kemampuan manajemen
keuangan perusahaan tersebut. Juga,
saat ini, sektor perbankan telah menjadi
elemen krusial yang sangat diperlukan
untuk mendukung perekonomian suatu
negara (Angreyani et al.,, 2023). Di
Indonesia, sektor perbankan mengalami
pertumbuhan yang pesat, baik dalam hal
aktivitas, mempunyai aktiva, maupun
jangkauan pasar. Undang-undang No.
10/1998 menjelaskan bahwa perbankan
berperan penting dalam mendorong
kemajuan perekonomian nasional dan
berperan sebagai badan usaha yang
menghimpun dan mengalokasikan
sumber daya kembali ke masyarakat.
Bank mempunyai kemampuan
menghimpun dana melalui berbagai cara
seperti deposito, giro, dan tabungan, yang
selanjutnya dapat digunakan untuk
memberikan pinjaman atau memberikan
kredit kepada masyarakat umum.
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Penyaluran kredit atau pinjaman kepada
warga serta partisipasi aktif, efisien, dan
teratur dari pelaku bisnis dapat
memberikan dorongan yang kuat untuk
meningkatkan pertumbuhan ekonomi
suatu negara. Di Indonesia, industri
perbankan memiliki peran penting dalam
mendukung  pertumbuhan  ekonomi,
sehingga bank sebagai financial
intermediary harus beroperasi secara
efisien (Maulida et al., 2024;
Paramaswary Aslam, 2023).

Besarnya porsi aset perbankan di
Indonesia menunjukkan betapa besarnya
ketergantungan sistem keuangan
Indonesia terhadap sektor perbankan.
Maka dari itu, Astanti et al. (2024)
menyatakan bahwa sektor perbankan di
Indonesia didorong untuk memastikan
tingkat stabilitasnya, mengingat potensi
dampaknya terhadap  pertumbuhan
ekonomi negara secara keseluruhan.

Dalam sektor perbankan yang penuh
persaingan, peningkatan kinerja
keuangan menjadi suatu keharusan agar
mencapai tujuan yang ditetapkan oleh
bank. Salah satu tujuan utamanya adalah
peningkatan nilai perusahaan. Tingkat
nilai perusahaan dapat tercermin dari
harga sahamnya; semakin tinggi harga
saham, semakin tinggi pula nilai
perusahaan (Angreyani et al., 2024).
Kenaikan nilai perusahaan mencerminkan
keberhasilan dan kemakmuran
perusahaan, dan nilai perusahaan juga
menjadi indikator bagi investor yang ingin
mengalokasikan investasi mereka.
Penilaian terhadap nilai perusahaan
dapat diperoleh melalui analisis kinerja
keuangan, yang membantu menilai
tingkat kesehatan suatu perusahaan
(Aslam et al.,, 2022; Sulaeman et al.,
2024).

Evaluasi kinerja keuangan memiliki peran
sentral dalam operasional sebuah
perusahaan, baik itu dalam lingkup
internal  maupun eksternal. Proses
penilaian kinerja menjadi kunci utama
dalam menganalisis laporan keuangan.
Laporan keuangan perusahaan menjadi
indikator  kritis  untuk  memahami
bagaimana kemampuan perusahaan
dalam bertahan di masa yang akan

datang.  Seluruh informasi terkait
keuangan disajikan melalui laporan
keuangan, memungkinkan pemantauan
yang jelas terhadap setiap pergerakan
keuangan. Analisis kinerja keuangan
sebuah perusahaan bertujuan untuk
mengevaluasi sejauh mana efektivitas
dan  efisiensi  perusahaan  dalam
menciptakan laba (Maulida et al., 2024;
Pasang et al., 2024).

Tabel 1. Perkembangan Total Aset pada Bank
Bukopin Syariah Tahun 2020-2022 (Rupiah)

TOTAL ASET

NAMA BANK TAHUN (MILIAR)
BANK BUKOPIN 2020 >.223,189
SYARIAH 2021 6.220,221
2022 7.013,225

Sumber : Data Diolah (2024)

Tabel 1 di atas menunjukkan bahwa
terdapat perubahan yang signifikan dalam
ukuran aset dari Bank Bukopin Syariah,
yakni adanya pertumbuhan yang
signifikan dalam total aset. Dari 5.223,189
miliar rupiah pada tahun 2020, total aset
meningkat menjadi 6.220,221 miliar
rupiah pada tahun 2021, dan terus
bertambah menjadi 7.013,225 miliar
rupiah pada tahun 2022. Peningkatan ini
dapat disebabkan oleh strategi ekspansi
bisnis, pertumbuhan nasabah, atau
diversifikasi portofolio. Perbandingan ini
menggambarkan dinamika yang
kompleks dalam industri perbankan
syariah, dengan setiap bank menghadapi
tantangan dan peluang yang unik. Faktor-
faktor seperti manajemen risiko, kebijakan
investasi, dan kondisi ekonomi dapat
memengaruhi perubahan aset bank-bank
ini dari tahun ke tahun.

2. MATERIAL DAN METODE

Penelitian ini mengadopsi pendekatan
deskriptif kuantitatif. Populasi penelitian
melibatkan laporan keuangan dari Bank
Bukopin Syariah selama 3 tahun, yaitu
dari tahun 2020 hingga 2022. Jenis data
yang digunakan adalah data sekunder
yang berasal dari laporan keuangan Bank
Bukopin Syariah yang terdokumentasi
dan dapat diakses melalui situs resmi
Bursa Efek Indonesia:
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a. https://www.kbbukopinsyariah.com/I
aporan

Teknik ~ pengumpulan  data  yang
diterapkan dalam penelitian ini adalah
melalui dokumentasi (Akbar et al., 2023;
Haeruddin, 2017a; Haeruddin, 2017b;
Mustafa et al., 2018; 2023). Variabel yang
menjadi fokus dalam penelitian ini adalah
kinerja keuangan, yang akan dievaluasi
menggunakan Metode CAMEL.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

3.1 Permodalan/Capital Adequation
Ratio (CAR)

Penilaian kesehatan bank dengan
menggunakan rasio keuangan modal
CAMEL menetapkan modal sebagai faktor
utama, dan hubungan faktor ini dengan
kemampuan bank untuk memenuhi
kebutuhan modal minimum tercermin
dalam konsep solvabilitas. Menurut Kasmir
(2012: 11), konsep modal merujuk pada
penilaian berdasarkan kepemilikan modal
oleh suatu bank. Salah satu pendekatan
evaluasi yang digunakan  adalah
menggunakan rasio CAR, yang mengukur
tingkat permodalan dan cadangan
penghapusan untuk menanggung risiko,
terutama risiko gagal bayar bunga (Kasmir,
2012: 295). Evaluasi CAR dilakukan
dengan membandingkan antara modal
dan aktiva tertimbang risiko (ATMR). Untuk
menghitung CAR suatu perusahaan, dapat
diukur dengan menggunakan rumus
berikut:

Modal

CAR = X1009
Aktiva Tertimbang Menurut Resiko(ATMR) %

Tabel 2. Kriteria Penilaian CAR

Keterangan Predikat
Sangat Sehat >12%
Sehat 9% < CAR < 12%

8% < CAR < 9%
Kurang Sehat 6% < CAR < 8%
Tidak Sehat CAR 6%

Sumber: Surat Edaran Bank Indonesia (2024)

Cukup Sehat

Tabel 3. Perhitungan CAR Bank Bukopin Syariah
Tahun 2020-2022

CAR
(%)

2020 22,22 SANGAT SEHAT
2021 23,74 SANGAT SEHAT

BANK TAHUN PERTUMBUHAN

BANK SANGAT SEHAT
BUKOPIN 2022 19,49
SYARIAH

Sumber: Data Diolah (2024)

Dilihat dari data rasio CAR yang
mencerminkan tingkat kesehatan
keuangan dari Bank Bukopin Syariah
mengalami penurunan rasio CAR dari
22.22% pada tahun 2020 menjadi 19.49%
pada tahun 2022. Penurunan ini, meskipun
moderat, dapat memerlukan evaluasi
mendalam terkait dengan manajemen
risiko, komposisi aset, dan strategi modal.
Penyelidikan lebih lanjut terhadap faktor-
faktor ini dapat memberikan wawasan
yang lebih baik tentang kesehatan
keuangan bank.

3.2 Kualitas Aset/Non-Performing
Financing (NPF)

Evaluasi terhadap aspek kualitas aktiva
dilakukan berdasarkan indikator NPF yang
berfungsi sebagai ukuran yang
mencerminkan  kualitas aset  bank.
Keadaan NPF terjadi ketika nasabah tidak
mampu memenuhi sebagian atau seluruh
kewajibannya kepada bank sesuai dengan
kesepakatan yang telah dibuat. Untuk
mengukur besarnya NPF suatu
perusahaan, dapat dilakukan dengan
menggunakan rumus berikut:

Kredit Bermasalah

- 0,
NPF Total Kredit X100%

Tabel 4. Kriteria Penilaian NPF

Keterangan Predikat
Sangat Sehat <2%
Sehat 2% - 5%
Cukup Sehat 5% - 8%
Kurang Sehat 8% - 12%
Tidak Sehat 212

Sumber: Surat Edaran Bank Indonesia (2024)

Tabel 5. Perhitungan NPF Bank Bukopin Syariah
Tahun 2020-2022

BANK | TAHUN '(‘,,z ;: PERTUMBUHAN
BANK 2020 4,95 SEHAT
BUKOPIN | 2021 | 466 SEHAT
SYARIAH 2022 3,81 SEHAT

Sumber: Data Diolah (2024)

Dilihat dari rasio NPF yang mencerminkan
kualitas aset Bank Bukopin Syariah
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menunjukkan kinerja keuangan yang
sangat positif selama periode 2020-2022.
Lebih khusus, Bank Bukopin Syariah,
meskipun mengalami penurunan yang
konsisten dari 4.95% pada tahun 2020
menjadi 3.81% pada tahun 2022, masih
mempertahankan status "Sehat."
Penurunan ini menunjukkan kemampuan
bank dalam mengelola risiko kredit dengan
efektif. Faktor-faktor seperti manajemen
risiko yang baik dan pemilihan portofolio
pembiayaan yang bijaksana mungkin
berkontribusi pada kinerja positif ini.

3.3 Manajemen/Net Profit Margin (NPM)

Untuk mengukur NPM suatu perusahaan,
dapat dilakukan dengan menggunakan
rumus berikut:

Laba Bersih

- 0,
NPM Laba OperasionalX100 %

Tabel 6. Kriteria Penilaian NPM

_ Laba Sebelum Pajak

ROA =

X100%

Total Aktiva

Tabel 8. Kriteria Penilaian ROA

Keterangan Predikat
Sangat Sehat ROA > 1,5%
Sehat 1,25% < ROA £1,5%

Cukup Sehat

0,5% < ROA £1,25%

Kurang Sehat

0% <ROA =0,5%

Keterangan Predikat
Sangat Sehat NPM 2 100%
Sehat 81% < NPM < 100%

Cukup Sehat

66% < NPM < 81%

Kurang Sehat

51% < NPM < 66%

Tidak Sehat

NPM < 51%

Sumber: Surat Edaran Bank Indonesia (2024)

Tabel 7. Perhitungan NPM Bank Bukopin Syariah
Tahun 2020-2022

BANK TAHUN

NPM

(%) PERTUMBUHAN

BANK 2020

2,09 TIDAK SEHAT

BUKOPIN 2021

86,48 SANGAT SEHAT

SYARIAH 2022

93,13 SANGAT SEHAT

Tidak Sehat ROA < 0%
Sumber: Surat Edaran Bank Indonesia (2024)

Tabel 9. Perhitungan ROA Bank Bukopin Syariah
Tahun 2020-2022

BANK TAHUN ?‘g’;\ PERTUMBUHAN
BANK 2020 0,04 KURANG SEHAT
BUKOPIN 2021 5,48 SANGAT SEHAT
SYARIAH 2022 1,27 KURANG SEHAT

Sumber: Data Diolah (2024)

Tabel 9 menunjukkan bahwa Bank
Bukopin Syariah, meskipun memiliki ROA
negatif pada tahun 2021 dan 2022,
menunjukkan peningkatan yang signifikan
dari tahun sebelumnya. Namun, kondisi ini
masih dikategorikan sebagai tidak sehat.
Penurunan ROA dipengaruhi oleh beban
operasional yang tinggi atau aset yang
kurang produktif. Untuk menentukan
besarnya Beban Operasional Pendapatan
Operasional (BOPO) suatu perusahaan,
dapat diukur dengan menggunakan rumus
sebagai berikut:
Beban Operasional

BOPO = X1009
Pendapatan Operasional %

Tabel 10. Kriteria Penilaian BOPO

Sumber: Data Diolah (2024)

Tabel 7 menunjukkan bahwa Bank
Bukopin ~ Syariah  memiliki  kinerja
keuangan yang sangat fluktuatif, dengan
NPM yang tidak sehat pada tahun 2020,
lalu melonjak secara signifikan pada tahun
2021 dan 2022. Peningkatan yang
signifikan  tersebut disebabkan oleh
strategi bisnis atau perubahan dalam
struktur biaya.

3.4 Rentabilitas/Earnings (ROA dan
BOPO)

Untuk mengukur ROA suatu perusahaan,
dapat digunakan rumus berikut:

Keterangan Predikat
Sangat Sehat BOPO < 94%
Sehat 94% < BOPO < 95%

Cukup Sehat

95% < BOPO < 96%

Kurang Sehat

96% < BOPO < 97%

Tidak Sehat

BOPO > 97%

Sumber: Surat Edaran Bank Indonesia (2024)

Tabel 11. Perhitungan BOPO Bank Bukopin Syariah
Tahun 2020-2022

BANK | TAHUN B(?/SO PERTUMBUHAN
BANK 2020 97,73 TIDAK SEHAT
BUKOPIN | 2021 180,25 | TIDAK SEHAT
SYARIAH 2022 115,76 TIDAK SEHAT

Sumber: Data Diolah (2024)

Tabel 11 menunjukkan bahwa peningkatan
BOPO dari Bank Bukopin Syariah dari
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tahun 2020 hingga 2021 (97.73% menjadi
180.25%) dan kemudian mengalami
penurunan pada tahun 2022 (115.76%).
Meskipun masih dikategorikan sebagai
tidak sehat, penurunan BOPO pada tahun
2022 bisa dianggap sebagai langkah
positif dalam meningkatkan efisiensi.

3.5 Likuiditas/Financing to Deposit
Ratio (FDR)

Aspek likuiditas ini  berasal dari
ketersediaan bank agar melunasi semua
kewajiban, apalagi simpanan tabungan,
giro, dan deposito, pada saat diminta, dan
juga dapat memenuhi semua permohonan
kredit yang memenuhi syarat. Pengukuran
likuiditas bermanfaat untuk menentukan
bagaimana bank memiliki kemampuan
agar memenuhi kewajiban yang harus
segera dilunasi, terutama yang bersifat
jangka pendek. Untuk mengukur besarnya
FDR suatu perusahaan, dapat
menggunakan rumus berikut:

_ Total Pembiayaan

FDR Total DPK

X100%

Tabel 12. Kriteria Penilaian FDR

Keterangan Predikat
Sangat Sehat < 75%
Sehat 75% - 85%

Cukup Sehat 85% - 100%
Kurang Sehat 100% - 120%
Tidak Sehat = 120%

Sumber: Surat Edaran Bank Indonesia (2024)

Tabel 13. Perhitungan FDR Bank Bukopin Syariah
Tahun 2020-2022

BANK TAHUN l:;l;{ PERTUMBUHAN
BANK 2020 196,73 TIDAK SEHAT
BUKOPIN 2021 92,97 TIDAK SEHAT
SYARIAH 2022 92,47 TIDAK SEHAT

Sumber: Data Diolah (2024)

Tabel 13 memperlihatkan bahwa FDR
Bank Bukopin Syariah sebesar 196.73% di
tahn 2020, namun mengalami penurunan
yang drastis pada tahun 2021 (-103.76%)
dan tetap rendah pada tahun 2022
(92.47%). Penurunan yang tajam pada
tahun 2021 disebabkan oleh strategi
restrukturisasi keuangan untuk

mengurangi ketergantungan pada sumber
dana yang mahal.

4. KESIMPULAN

Berdasarkan analisis kinerja keuangan
sejumlah  bank syariah, terutama
melibatkan rasio-rasio seperti CAR, NPF,
NPM, ROA, BOPO, dan FDR selama
periode 2020-2022, dapat disimpulkan
bahwa Bank Bukopin Syariah
menghadapi penurunan pada beberapa
rasio, terutama CAR dan NPM. Meskipun
demikian, kinerja yang masih
dikategorikan sebagai "Sehat" dan
penurunan FDR yang signifikan pada
tahun 2021 menunjukkan  upaya
restrukturisasi keuangan untuk
mengoptimalkan struktur modal.
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